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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling mendasar dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah. Berhasil tidaknya tujuan pendidikan sangat 

tergantung pada bagaimana proses yang dialami oleh siswa sebagai siswa dalam 

belajar. Pada prinsipnya setiap siswa berhak memperoleh kesempatan untuk 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. Nilai yang memuaskan akan berpengaruh 

terhadap kinerja dan motivasi guru yang semakin meningkat, dan juga lebih 

menikmati pekerjaannya terutama sebagai pendidik. Menurut teori Deci & Ryan 

(1985) menyatakan bahwa orang yang secara intrinsik dapat menikmati profesi dan 

kesenangannya ini bisa dilihat dari perilaku orang tersebut. Motivasi intrinsik 

adalah suatu bentuk penghargaan dari seorang individu ketika seseorang melakukan 

suatu pekerjaan dan menemukan kepuasan terhadap sesuatu. 

Sebuah kepuasan kerja seorang guru dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar 

siswa. Hal tersebut seringkali menjadi pengaruh meningkatnya motivasi guru 

namun pada hasil survei lapangan ternyata kepuasan kerja guru tidak selalu 

berkaitan dengan motivasi secara pribadi tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yaitu motivasi belajar dari siswa. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk menggali 

lebih dalam bagaimana cara untuk meningkatkan dan apa saja Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

yang didapatkan. 

Menurut Melinda Rismawati (2019) menyatakan bahwa faktor perhatian, faktor 

minat dan faktor kemampuan diri sebagai bentuk dorongan motivasi belajar yang 

bisa mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga guru menjadi ikut termotivasi, 

bentuk penelitian yang digunakan adalah exploratory factor analysis (EFA) 

berdasarkan indikator melalui faktor internal dan eksternal. Kemudian menurut 

penelitian Rike Andriani (2019) implementasi 8 indikator durasi; frekuensi 

aktivitas; ketekunan dan pengorbanan; ketabahan, keuletan dan kemampuan; 

tingkat inspirasi; tingkat kualifikasi hasil; dan arah sikap terhadap sasaran kegiatan, 

dengan metode penelitian menggunakan
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explanatory survey didapatkan indikator yang dapat dicapai bahwa motivasi 

seseorang akan dilihat dari kemampuan menggunakan waktunya untuk melakukan 

aktivitas. Frekuensi dengan frekuensi kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu. Namun berdasarkan penelitian terdahulu motivasi siswa tidak selamanya 

disimpulkan hanya dari faktor-faktornya saja dan belum tentu dalam metode 

penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu pasti akan berhasil dalam 

penerapannya tergantung situasi dan kepribadian dari siswa tersendiri. Manusia 

adalah makhluk yang unik dalam menuntut ilmu, sesuai dengan hadits Nabi 

Muhammad SAW berikut yang dapat memotivasi kita untuk mencari ilmu: 

قًا إِلَى الجَنَّةِ وَعَنْ أبَِى هُرَيْرَةَ أنََّ رَسُوْلَ اللهِ قَالَ:وَمَنْ سَلكََ طَرِيْقًايَلْتمَِسُ فيِْهِ عِلْمًا,سَهَّلَ اللهُ لَهُ طَرِيْ   

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda:  

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan ke surga.” (H.R Muslim).  

Hadits di atas menjelaskan pentingnya ilmu agar Allah memudahkan jalan ke 

Surga bagi orang yang mencari ilmu. Karena dengan ilmu seseorang dapat 

membedakan mana yang baik dan mana yang tidak. Dengan ilmu, seseorang bisa 

lebih dekat dengan Allah SWT.  

Berdasarkan hal diatas dapat penulis simpulkan Motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan 

didahului dengan adanya respon terhadap adanya suatu tujuan. Motivasi adalah 

dorongan mental yang membuat seseorang melakukan suatu kegiatan yang 

mempunyai tujuan tertentu. Seperti halnya motivasi kerja, kinerja guru didapat dari 

kepuasan seorang guru yang dipengaruhi motivasi kerja, salah satunya peningkatan 

hasil belajar siswa. Permasalahan-permasalahan siswa yang sering terjadi 

menimbulkan rendahnya motivasi dan keinginan belajar, berdasarkan faktor dan 

hal-hal yang mempengaruhi rendahnya motivasi kerja. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

menelusuri faktor utama yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan guru. Pada 

kasus ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema:  Motivasi 
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Belajar Siswa sebagai Kepuasan Kerja Guru: Sebuah Studi Kasus di SMK 

Purnawarman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, penulis memberikan 

informasi tentang masalah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa dan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja 

guru?  

2. Bagaimana kepuasan kerja guru dan hasil pembelajaran siswa dapat 

memotivasi siswa dan guru?  

Ada Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan guru antara lain salah satunya 

adalah performa siswa. Dalam penelitian ini peneliti akan lebih memfokuskan pada 

motivasi belajar siswa. Pada penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. Ada 

banyak ragam variasi alat ukur performa siswa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan utama penelitian dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa terhaap kepuasan guru 

yang dideskripsikan melalui motivasi belajar siswa.  

2. Dapat dijelasakan apa saja kepuasan kerja guru terhadap motivasi belajar siswa 

yang dapat memotivasi siswa dan guru. 

1.4 Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Teoretis (peneliti dan peneliti berikutnya)  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

bidang penelitian khususnya bidang Pendidikan. 

2. Pendidik 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi siswa dan juga sebagai bahan evaluasi 

siswa dan guru dalam meningkatkan motivasi minta belajar. 



4 

 

Duma Diani Sari Siregar, 2022 
MOTIVASI BELAJAR SISWA SEBAGAI KEPUASAN KERJA GURU : SEBUAH STUDI KASUS DI SMK 
PURNAWARMAN 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu   perpustakaan.upi.edu 
 

3. Pemegang kebijakan 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi dan wawasan dalam 

bidang pendidikan dan diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya.   

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Purnawarman 

yang berfokus pada guru dan siswa melalui kegiatan belajar siswa di sekolah. 

Berikut ini Struktur Organisasi yang terdapat di dalam skripsi:  

1. BAB I Pendahuluan: membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan yang ingin dicapai, dan manfaat penulisan skripsi serta struktur 

organisasi. 

2. BAB II Kajian Pustaka: membahas teori-teori yang mendukung penelitian yang 

dilakukan.  

3. BAB III Metodologi Penelitian: membahas pendekatan penelitian, metode 

penelitian, teknik penelitian, lokasi penelitian, sumber data penelitian, dan 

instrumen penelitian. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan: membahas hasil penelitian yang dilakukan, 

dan juga merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan. 

5. BAB V Penutup: Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran mengenai hasil 

akhir dari skripsi ini, dan saran yang dapat ditujukan kepada mahasiswa, guru, 

dan peneliti lainnya



 

 

 

 

  


